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ABSTRAK

SRI YULIASIH WIYATI. Pengaruh Pemberian Pakan Dua Jenis Citrus
terhadap Pertumbuhan Larva Kupu-kupu Pastur (Papilio memnon
memnon) di Penangkaran Kupu-kupu Cilember, Jawa Barat. Skripsi.
Program Studi Biologi, Fakultas Matematika dan liImu Pengetahuan Alam,
Universitas Negeri Jakarta. 2017.

Kupu-kupu Papilio memnon memiliki tanaman inang yang spesifik
untuk meletakkan telur dan pertumbuhan larvanya, salah satunya pada
tanaman Citrus. Tanaman pakan ini berperan penting untuk pertumbuhan
kupu-kupu selama fase larva. Penelitian bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian pakan daun Citrus yang berbeda (C. maxima dan C.
aurantiifolia) terhadap konsumsi dan pertumbuhan larva P. m. memnon di
Laboratorium Penangkaran Kupu-kupu Cilember. Metode penelitian yang
digunakan adalah eksperimen, desain Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan pakan larva sebagai variabel bebas dan pertumbuhan larva
sebagai variabel terikat. Data dianalisis secara kuantitatif meliputi data
panjang tubuh, berat tubuh larva, dan lebar kapsul kepala. Analisis data
menggunakan teknik analisis data ANOVA (Analysis of Variance) dan uji-t
independen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pakan larva
P. m. memnon dengan pakan daun jeruk bali (C. maxima) dan daun jeruk
nipis (C. aurantiifolia) hanya berpengaruh nyata terhadap konsumsi pakan
larva P. m. memnon instar 2 dan larva instar 5, lebar kapsul kepala larva
instar 4 dan instar 5, namun tidak berpengaruh nyata terhadap berat tubuh
dan panjang tubuh larva pada semua instar larva. Serta analisis proksimat
mengungkapkan bahwa kandungan gizi pakan daun C. maxima dan C.
aurantiifolia keduanya saling melengkapi satu sama lain.

Kata kunci : Cilember, Citrus, larva, pakan, Papilio memnon.



ABSTRACT

SRI YULIASIH WIYATI. The Influence of Feeding Two Species of Citrus
to the Larval Growth of Great Mormon Butterfly (Papilio memnon memnon)
in Butterflies Captivity Cilember, West Java. Essay. Study Program of
Biology, Faculty of Mathematics and Science, State University of Jakarta.
2017.

Papilio memnon memnon butterflies have specific host plants to lay their
eggs and larval growth, one of them is on Citrus. Feed plants have a role
to the butterflies growth during the larval stage. Research aims to
determine the effect of the different Citrus leaves (C. maxima and C.
aurantiifolia) on consumption and growth of larvae of P. m. memnon in
butterflies captivity laboratory, Cilember. The research method | used the
experiment by Completely Randomized Design with larval feed as
independent variable and larval growth as the dependent variable. Data
were analyzed quantitatively includes body length, larval body weight and
larval head capsule. Analysis of data used technigue ANOVA (Analysis of
Variance) and independent sample t-test. The results showed that feeding
larvae of P. m. memnon with Pomelo leaves (C. maxima) and lime leaves
(C. aurantiifolia) only significantly affect to 2" and 5" larval instar
consumption rank, to 4™ and 5™ larval instar head capsule, but there are
no significant effect on body weight and body length of larvae at all instar
larvae. As well as the proximate analysis determined that the nutrient
contect of C. maxima and C. aurantiifolia leaves are complementary to
each other.

Keywords: Cilember, Citrus, larval, feeding, Papilio memnon.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Serangga merupakan jenis yang paling banyak jumlahnya
dibandingkan dengan kelas lain pada kelompok Arthropoda. Jumlah jenis
serangga yang sudah teridentifikasi diperkirakan mendekati satu juta,
dengan ribuan atau mungkin jutaan jenis lain yang belum pernah
ditemukan dan diklasifikasikan (Kemp, 2003). Di antara jenis-jenis
serangga, yang paling mudah dikenal adalah kupu-kupu (Amir dan
Kahono, 2003). Kekayaan jenis kupu-kupu Indonesia diperkirakan
mencapai 2.500 jenis (Peggie, 2011).

Kupu-kupu memiliki jumlah yang paling banyak di antara ordo (bangsa)
serangga lainnya, dimana penyebarannya mulai dataran rendah sampai
dataran tinggi dengan ketinggian 1500-1800 m di atas permukaan laut
(Kunte, 2006). Kekayaan jenis kupu-kupu Indonesia diperkirakan
mencapai 2.500 jenis (Peggie, 2011). Untuk menjaga kekayaan jenis
kupu-kupu yang ada, dapat dilakukan upaya konservasi dengan strategi
pelestarian, salah satunya pelestarian ex-situ, yaitu penangkaran.

Berdasarkan hasil observasi langsung, penangkaran kupu-kupu
Cilember merupakan salah satu lokasi yang berperan selain sebagai
tempat wisata, juga berperan terhadap konservasi dan pendidikan.

Metamorfosis dan siklus hidup kupu-kupu diperkenalkan kepada para



pengunjung, sehingga kupu-kupu yang ada di kawasan penangkaran
perlu dikembangbiakkan.

Kupu-kupu mempunyai 3-4 jenis tumbuhan yang masih dalam satu
suku yang sama atau yang berbeda sebagai tumbuhan inang (Peggie dan
Amir, 2006). Tumbuhan inang tersebut mempunyai kandungan kimia yang
cocok untuk larvanya (Patton, 1963 dalam Amir et al., 2003), misalkan
pada larva Papilio memnon memnon yang dapat ditemukan pada
tanaman Citrus aurantiifolia dan C. maxima. Dengan tersedianya tanaman
inang tersebut, upaya budidaya bagi peternak kupu-kupu dapat dilakukan,
salah satunya pada skala laboratorium di penangkaran.

Pemeliharaan larva serangga pada skala laboratorium harus
memenuhi kriteria antara lain mudah dalam pemeliharaannya, mudah
kawin dan mudah dipisah dari lingkungannya. Pemeliharaan kupu-kupu
pada skala laboratorium dapat dipertanggungjawabkan karena suasana
lingkungan dan pakan yang terkendali (Singh, 1982).

Menurut Tambaru (2015), tumbuhan inang dan tumbuhan pakan kupu-
kupu merupakan sumber yang sangat penting bagi pertumbuhan dan
perkembangan kupu-kupu selama siklus hidupnya. Sejauh ini penelitian
jenis P. m. memnon terkait pertumbuhan larva masih sedikit yang
melakukannya, belum diketahui jenis tanaman inang Citrus yang efektif
untuk pertumbuhan larva P. m. memnon. Oleh karena itu dapat dilakukan

penelitian untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pemberian pakan



daun Citrus maxima dan C. aurantiifolia terhadap pertumbuhan larva P. m.

memnon di penangkaran kupu-kupu Cilember, Jawa Barat.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan pokok pikiran yang telah dituangkan dalam latar belakang

masalah tersebut, maka didapatkan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh pemberian pakan dua jenis daun Citrus (C.
maxima dan C. aurantiifolia) terhadap konsumsi larva P. m. memnon di
penangkaran kupu-kupu Cilember, Jawa Barat?

2. Apakah terdapat pengaruh pemberian pakan dua jenis daun Citrus (C.
maxima dan C. aurantiifolia) terhadap pertumbuhan larva (dengan
parameter pertumbuhan yang diukur antara lain berat tubuh larva,
panjang tubuh larva dan lebar kapsul kepala larva) P. m. memnon di

penangkaran kupu-kupu Cilember, Jawa Barat?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan
dua jenis daun Citrus (C. maxima dan C. aurantiifolia) terhadap konsumsi
larva dan pertumbuhan larva P. m. memnon (dengan parameter
pertumbuhan antara lain berat tubuh larva, panjang tubuh larva, dan lebar

kapsul kepala larva) di penangkaran kupu-kupu Cilember, Jawa Barat.



. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:

. Memberikan pengetahuan biologi terkait kupu-kupu dan tanaman
inangnya, khususnya jenis Papilio memnon pada tanaman Citrus.

. Aplikasi dalam pemilihan jenis pohon pakan larva P. m. memnon
kepada pihak penangkaran kupu-kupu Cilember, peternak kupu-kupu,
dan masyarakat luas.

. Memberikan informasi terkait konsumsi larva kupu-kupu dengan
tanaman inang dari suku Rutaceae, khususnya marga Citrus yang
berperan penting terhadap pertumbuhan larva P. m. memnon kepada
pihak penangkaran kupu-kupu Cilember.

. Memberi informasi terkait teknik pemeliharaan kupu-kupu pada
peternak kupu-kupu, masyarakat luas dan instansi terkait pengelolaan
dan pengembangan penangkaran dalam upaya konservasi kupu-kupu.
. Memberikan informasi, gambaran serta acuan penelitian selanjutnya

terkait larva kupu-kupu pada tanaman lainnya.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS

PENELITIAN

A. Kajian Pustaka
1. Kupu-kupu Pastur (Papilio memnon)
a. Klasifikasi

Lepidoptera terdiri dari 45 kelompok suku dan satu di antaranya adalah
kelompok suku Papilionoidea yang terdiri dari suku Papilionidae, Pieridae,
Riodinidae, Lycaenidae, dan Nymphalidae (Kristensen et al., 2007). Selain
itu juga terdapat kelompok suku Hesperioidea yang meliputi suku
Hesperiidae (Peggie dan Amir, 2006).

Dikenal sejumlah 572 jenis Papilionidae yang terdiri atas tiga anak
suku, yaitu Papilioninae (hampir 500 jenis, terdapat di semua belahan
dunia). Baroniinae (satu jenis hanya ada di Meksiko), dan Parnasiinae
(sekitar 80 jenis di daerah Eropa dan Amerika Utara, hanya beberapa
jenis di Asia Tengah). Di Indonesia terdapat sekitar 120 jenis dari suku
Papilionidae (Peggie, 2014a).

Di Indonesia, marga Kkupu-kupu yang tergolong dalam suku
Papilionidae antara lain: Trogonoptera, Troides, Ornithoptera, Graphium,
Losaria, Pachliopta, Lamproptera, dan Papilio (Peggie, 2014b). Papilio
memnon merupakan salah satu jenis pada marga Papilio (Peggie, 2006).

Papilio memnon disebut juga Great Mormon Butterfly / kupu-kupu Pastur



(Wangdi dan Sherub, 2012). Berikut adalah klasifikasi Papilio memnon

memnon (Butterfly Circle, 2016):

Kerajaan : Animalia

Filum . Arthropoda
Kelas . Insecta
Bangsa . Lepidoptera
Suku . Papilionidae
Marga . Papilio

Jenis : Papilio memnon

Anak Jenis : Papilio memnon memnon (Linnaeus, 1758)

Menurut persebarannya, kupu-kupu Papilio memnon dikelompokkan
kembali menjadi beberapa anak jenis, antara lain: P. m. memnon, P. m.
agenor, P. m. anceus, P. m. oceani, P. m. merapu, P. m. clathratus, P. m.
perlucidus, P. m. subdathratus, P. m. caeruleus, dan P. m. extremus
(Tsukada dan Nishiyama, 1982). Peta distribusi anak jenis kupu-kupu P.

memnon dapat dilihat pada Gambar 1 sebagai berikut:
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Gambar 1. Peta distribusi Papilio memnon di Kepulauan Asia Tenggara.
(Sumber: Tsukada dan Nishiyama, 1982).



b. Morfologi

Kupu-kupu mengalami metamorfosis sempurna yang meliputi stadium
telur, larva, pupa dan imago (Jumar, 2000). Telur P. memnon bentuknya
membulat (Peggie, 2014b), berwarna krem dengan permukaan yang
kasar (Perveen et al., 2014). Papilio memnon meletakkan telurnya satu
persatu di sisi bawah daun dari tanaman inangnya. Diameter telur sekitar
1,8 mm dan telur ini membutuhkan waktu sekitar tiga hari untuk matang
dan menetas menjadi larva (Perveen et al., 2014).

Pada larva instar pertama, larva terlihat seperti kotoran burung karena
pada tahap ini larva hanya beristirahat di daun. Larva instar akhir (larva
instar lima) memiliki perubahan yang drastis dibanding instar sebelumnya.
Warna kepompong berwarna hijau kekuningan (Perveen et al., 2014).
Kepompong melekat dengan cremaster dan benang penyangga pada sisi
kiri dan kanan tubuhnya untuk menggantung (Peggie, 2014Db).

Kupu-kupu yang tergolong dalam suku Papilionidae ini memiliki ciri
sayap berwarna hitam dan dihiasi oleh warna-warna indah dan menarik
(Helmiyetti et al., 2012). Papilio memnon merupakan kupu-kupu yang
berukuran besar dari suku Papilionidae ini dengan rentang sayap 13-15
cm dan panjang tubuh 8-9 cm (Perveen et al., 2014). Jenis ini tidak
memiliki ekor (perpanjangan sayap) dan tidak ada tanda pada bagian atas
sayap (Nakanishi et al., 2004). Morfologi sayap P. memnon dapat dilihat

pada Gambar 2 sebagai berikut:



Sayap atas Abdomen

Sayap bawah

Gambar 2. Sayap P. m. memnon jantan: a. Tampak dorsal, b.Tampak
lateral.

Banyak anggota suku Papilionidae ini yang bersifat seksual dimorfisme
yaitu terdapat perbedaan nyata pada corak antara jantan dan betina. Pada
beberapa jenis, kupu-kupu betina juga bersifat polimorfik yaitu terdapat
beberapa ragam corak sayap (Peggie, 2014b).

Jenis P. memnon sendiri bersifat dimorfik (beda corak sayap antara
jantan dan betina) dan polimorfik atau banyak ragam corak sayap pada
satu individu (Win, 2005). Sifat polimorfik dan dimorfik pada P. m.

memnon dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Sifat dimorfik dan polimorfik pada P. memnon jantan (A) dan P.
memnon betina (B, C, dan D) (Sumber: Peggie, 2014b)




c. Ekologi

Kupu-kupu menyukai tempat-tempat yang bersih, sejuk dan tidak
terpolusi, maka kupu-kupu menjadi salah satu serangga yang dapat
digunakan sebagai bioindikator terhadap perubahan ekologi. Semakin
tinggi keragaman jenis kupu-kupu di suatu tempat, menandakan
lingkungan tersebut masih baik (Tsukada dan Nishiyama, 1982). Kupu-
kupu berperan penting dalam penyerbukan bunga dan larva merupakan
sumber makanan penting bagi hewan misalnya burung. Kupu-kupu juga
menjadi jenis indikator penting dari sudut pandang biologi konservasi
(Shobana et al., 2000).

Semua kupu-kupu vyang tergolong dalam suku Papilionidae
mengunjungi bunga untuk menghisap nektar. Pada umumnya kupu-kupu
ini tetap mengepakkan sayap pada saat menghisap nektar. Pola terbang
P. memnon yakni seperti melayang dengan cepat dan kupu-kupu jantan
biasanya terbang berpatroli untuk mencari kupu-kupu betina (Peggie,
2014b).

Suku Papilionidae termasuk suku yang paling terkenal dengan ciri
bentuk sayap dan warna yang amat indah dan menarik. Namun
penyebaran jenis kupu-kupu ini dibatasi oleh faktor geologi, faktor ekologi
yang cocok dan sebaran tanaman inang yang menjadi makanan dewasa
maupun larvanya yang cocok (Amir et al., 2003).

Papilio memnon merupakan jenis yang dapat ditemukan pada

ketinggian 250 - 1100 mdpl (Wangdi dan Sherub, 2012). Termasuk jenis
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yang umum didapatkan di pedesaan dan hutan dataran rendah (Nakanishi
et al., 2004). Kupu-kupu dewasa jantan sering dijumpai di dalam hutan,
sedangkan betinanya sangat jarang dijumpai karena terbang ke tempat

lain mencari tanaman inang untuk larvanya (Amir et al., 2003).

2. Siklus Hidup Kupu-kupu

Pertumbuhan adalah proses perubahan progresif yang bersifat
kuantitatif dan terjadi pada aspek fisik, sedangkan perkembangan adalah
proses perubahan progresif yang bersifat kualitatif fungsional dan yang
terjadi pada aspek fisik atau psikis. Perkembangan tidak terpisahkan
dengan pertumbuhan. Perkembangan individu dapat terjadi secara normal
bila individu tersebut mengalami pertumbuhan yang normal (Kuntjojo,
2010). Selama siklus hidupnya kupu-kupu mengalami fase perkembangan
embrionik (perkembangan telur) dan fase perkembangan post embrionik
(perkembangan larva, pupa, dan dewasa) dimana kupu-kupu berkembang
menjadi stadium berikutnya dengan serangkaian pergantian kulit dan
pertambahan ukuran tubuh (Elzinga, 2004). Siklus hidup P. memnon

dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Siklus hidup kupu-kupu P. memnon: a. Telur, b. Larva, c.
Pupa, d. Imago
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a. Telur

Telur dapat diletakkan satu persatu di permukaan daun, atau
diletakkan secara berkelompok, tergantung suku kupu-kupu tersebut.
Kupu-kupu dari suku Papilionidae umumnya meletakkan telurnya satu
persatu (misalnya Papilio memnon), walaupun ada juga jenis dari
Papilionidae ini yang meletakkan telur secara bersusun misalnya P.
demolion (Peggie, 2014b).

Tahap telur biasanya berlangsung sekitar 6-14 hari (Wagner, 2005).
Sebagian besar telur berbentuk blarva dan telur pada beberapa jenis
dilindungi zat lilin (Nakanishi et al., 2004). Di bagian atas telur terdapat
pori mikroskopis yang disebut mikrofil. Mikrofil adalah daerah dimana sel
telur dibuahi dan sebagai tempat keluar larva yang baru saja menetas dari
telur (Kunte, 2006).

b. Larva

Pada fase larva, tubuh tersegmentasi dan segmen biasanya terlihat
berbeda. Segmen pertama adalah kepala. Segmen 2-4 adalah segmen
toraks. Segmen 5-14 adalah segmen abdomen (Wagner, 2005). Segmen

pada larva kupu-kupu dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Sisi lateral larva kupu-kupu (Sumber: Wagner, 2005).
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Tahap larva adalah pertumbuhan fase untuk meningkatkan massa
tubuh larva menjadi 1.000 kali lipat karena larva merupakan fase yang
sangat aktif makan (Jumar, 2000; Wagner, 2005). Adanya kerangka luar
yang keras dan kaku (eksoskeleton) pada tubuh serangga akan
menghalangi pertumbuhan, karena itu pada kelompok Arthropoda
(khususnya serangga) secara periodik mengganti kutikula saat mereka
tumbuh untuk menyeimbangkan pertumbuhannya (Kastawi, 2005;
Wagner, 2005).

Proses penggantian kutikula lama disebut molting atau ekdisis.
Serangga mengalami beberapa kali molting sampai berkembang menjadi
dewasa (Kastawi, 2005). Larva di antara molting disebut instar. Mayoritas
Lepidoptera memiliki lima atau enam instar (Wagner, 2005). Pergantian

kulit luar (molting) dapat dilihat pada Gambar 6.

Gambar 6. Penggantian kulit luar Graphium doson.

c. Pupa (Kepompong)
Pupa atau kepompong adalah masa istirahat atau periode tidak aktif
pada semua serangga holometabola (Jumar, 2000). Secara bertahap

menuju pupa, calon pupa (pre-pupa) menggeliat dan bergerak memutar
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untuk berganti kulit pada bagian kaki, kepala dan seluruh tubuhnya
sampai kepompong yang sebenarnya terbentuk (Whalley, 2000). Pada
Papilionidae, korset sutra (benang gridle) menutupi seluruh segmen toraks
ketiga dan mengikatkan pupa ke substrat. Warna dan bentuk kepompong
selalu samar menyesuaikan lingkungannya (Nakanishi et al., 2004). Pupa

salah satu jenis dari suku Papilionidae dapat dilihat pada Gambar 7.

Gambar 7. Adaptasi pupa P. memnon pada substrat yang berbeda.
(Sumber: Whalley, 2000)

d. Imago (Dewasa)

Kupu-kupu dewasa yang sudah keluar dari pupa akan melebarkan
sayapnya dan siap untuk terbang. Kupu-kupu dewasa sering hidup hanya
beberapa minggu, meskipun beberapa jenis dapat bertahan hidup selama
setahun (Whalley, 2000).

Kupu-kupu dewasa biasa beristirahat di dedaunan, dahan dan batang
pohon, atau tempat lain (Evans et al., 2003). Habitat serangga dewasa
dan serangga pradewasa ada yang sama dan ada yang berbeda. Pada
bangsa Lepidoptera, larva aktif makan dan biasanya menjadi hama

(Jumar, 2000), sedangkan pada kupu-kupu dewasa menggunakan
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cadangan makanan yang ditimbunnya saat fase larva, mengunjungi
bunga-bunga untuk menghisap nektar sebagai tambahan energi (Peggie,
2014b).

Kupu-kupu dewasa merupakan stadium untuk berkembang biak
(Peggie, 2014b). Peran kupu-kupu dewasa dalam siklus hidupnya adalah
bereproduksi dan menyebarkan telur-telurnya di mana telur-telur tersebut
diduga dapat bertahan hidup. Kupu-kupu dewasa mencari daerah baru
untuk hidupnya dengan terbang jarak jauh. Kupu-kupu dewasa biasanya
kawin sesegera mungkin setelah mereka menetas dari kepompong
(Whalley, 2000). Kupu-kupu betina dapat langsung kawin 2-3 jam setelah
menetas dari kepompong, sedangkan jantan memerlukan 2-3 hari setelah

menetas dari kepompong (Dewi, 2003).

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Serangga
Jumar (2000) berpendapat bahwa perkembangan serangga
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor dalam dan faktor luar:
a. Faktor dalam, yang meliputi:
1) Kemampuan berkembang biak
Kemampuan berkembang biak suatu jenis serangga dipengaruhi oleh
kemampuan jenis serangga untuk melahirkan keturunan baru (natalitas),
kemampuan seekor serangga betina untuk memproduksi telur (fekunditas/

kesuburan), dan waktu yang dibutuhkan untuk perkembangan mulai dari
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fase telur sampai dewasa (kecepatan berkembang biak), dimana
tergantung pada lamanya siklus hidup serangga tersebut (Jumar, 2000).
2) Perbandingan kelamin

Perbandingan antara jumlah individu jantan dan betina pada umumnya
adalah 1:1, akan tetapi karena pengaruh-pengaruh tertentu, baik faktor
dalam juga faktor luar seperti keadaan musim atau kepadatan populasi,
maka perbandingan kelamin ini dapat berubah. Apabila kondisi makanan
kurang, bisa terjadi keturunannya hampir 90% terdiri dari jantan, sehingga
populasi selanjutnya menurun. Jika keadaan makanan cukup kembali,
perbandingan kelamin tersebut dapat berubah lagi (Jumar, 2000).
3) Sifat mempertahankan diri

Untuk mempertahankan hidup, serangga memiliki alat atau
kemampuan untuk mempertahankan diri dan melindungi dirinya dari
serangan musuh (Jumar, 2000). Beberapa larva marga Papilio memiliki
osmeteria yang dikeluarkan larva saat terancam untuk mencegah predator
(Nakanishi et al., 2004). Osmeteria merupakan kantung berbentuk tabung
yang terletak pada protoraks pada beberapa larva kupu-kupu swallowtail
(Gullan dan Cranston, 2014). Organ osmeteria ini berwarna oranye dan
akan dikeluarkan bersama dengan aroma yang tajam (Allen et al., 2005).

Osmeteria pada larva Papilio dapat dilihat pada Gambar 8.
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Gambar 8. Osmeteria sebagai proteksi diri larva Papilio polytes.

4) Siklus hidup

Siklus hidup adalah suatu rangkaian berbagai stadium yang terjadi
pada seekor serangga selama pertumbuhannya, sejak dari telur sampai
menjadi imago/ dewasa (Jumar, 2000). Kupu-kupu Papilio memnon
tergolong serangga holometabola atau yang mengalami metamorfosis
lengkap (Peggie, 2014b). Pada umumnya siklus hidup serangga tidak
terlalu lama, antara satu sampai beberapa minggu (Jumar, 2000). Pada
kupu-kupu Graphium agamemnon (Lepidoptera: Papilionidae) sekitar 31-
38 hari (Maulidia, 2011), dan P. memnon (Lepidoptera: Papilionidae) pada
fase telur sampai pupa siklusnya bervariasi antara 37-47 hari (Dahelmi et
al., 2008), 30-32 hari (Helmiyetti et al., 2012) atau sekitar 46-48 hari
(Danus, 2015).
5) Umur imago

Serangga umumnya memiliki umur imago yang pendek. Ada yang
beberapa hari, akan tetapi ada juga yang sampai beberapa bulan.

Misalnya umur imago Nilavarpata lugens (Homoptera: Delphacidae) 5-10
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hari, dan kumbang betina Sitophillus oryzae (Coleoptera: Curculionidae)
3-5 bulan (Jumar, 2000).

b. Faktor luar, yang terdiri dari:

1) Faktor fisik

Kontrol fisik secara langsung mempengaruhi serangga atau lingkungan
mereka (Evans et al., 2003). Faktor tersebut meliputi kisaran suhu,
kelembaban, curah hujan, cahaya, warna, bau, dan angin (Jumar, 2000).

Cahaya, misalnya, dapat memberi efek langsung pada orientasi
serangga seperti mencari makanan, dan dapat menyebabkan perubahan
fisiologi serangga dalam mengantisipasi kondisi buruk beberapa bulan ke
depan. Cahaya, dengan menginduksi sehingga terjadi diapause, dapat
membuat serangga tidak responsif terhadap fluktuasi suhu. Akibatnya,
serangga tidak dirugikan oleh suhu rendah yang tidak normal, tetapi juga
tidak menjadi aktif dalam periode sementara cuaca yang lebih hangat
yang mungkin terjadi di tengah musim dingin (Gillott, 2005).

Pada skala laboratorium, diperlukan suhu sekitar 26°C dan
kelembaban relatif 55-65% untuk pemeliharaan jenis. Kelembaban relatif
yang terlalu rendah akan berakibat fatal dan jika terlalu tinggi dapat
mengakibatkan jamur dan masalah penyakit lainnya. Juga faktor suhu
yang terlalu rendah dapat merusak kemampuan produksi sperma pada
serangga entomofagus (Singh, 1982).

2) Faktor makanan
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Setiap tahapan dalam siklus hidup kupu-kupu membutuhkan
ketersediaan pakan yang relatif berbeda. Pada tahapan telur, larva, dan
pupa, kupu-kupu membutuhkan daun sebagai pakan dan tempat
hidupnya. Kupu-kupu dewasa memiliki daya jelajah yang lebih luas dan
kebanyakan membutuhkan nektar bunga-bungaan sebagai sumber
asupan pakannya (Folsom, 2009).

Pada umumnya tiap jenis kupu-kupu memilih satu atau beberapa jenis
tanaman tertentu yang berkerabat dekat. Tumbuhan pakan pada suku
Papilionidae ini dapat dikelompokkan menjadi: suku Annonaceae (kerabat
sirsak, kenanga), Lauraceae untuk makanan larva Graphium. Suku
Aristolochiaceae untuk makanan larva Ornithoptera, Troides dan
Trogonoptera. Suku Rutaceae (jeruk-jerukan) untuk makanan larva Papilio
(Peggie, 2014b).

Penelitian Effendi (2009) menjelaskan bahwa pembagian jenis larva
kupu-kupu terdiri atas larva yang bersifat monofagus (tanaman inang yang
khusus/ pada satu marga saja), dan bersifat polifagus (beberapa marga
tanaman inang). Misalnya larva kupu-kupu P. m. memnon, larva ini
dikategorikan monofagus karena bergantung pada tanaman dari marga
Citrus).

Jenis daun tanaman inang yang menjadi makanan larva kupu-kupu
berbeda antara jenis kupu-kupu yang satu dengan yang lainnya, karena
mempunyai kandungan kimia daun tanaman inang yang cocok untuk

larvanya (Patton, 1963 dalam Amir et al., 2003). Tanaman inang sebagai
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pakan alami kupu-kupu sangat spesifik karena tanaman inang tersebut
dipilih oleh induk kupu-kupu berdasarkan beberapa pertimbangan yaitu
kualitas dari tanaman inang, morfologi dan fisiologinya, serta perlindungan
terhadap predator (Suwarno et al., 2007).

Kualitas tanaman inang mempengaruhi lamanya stadium pradewasa
dari kupu-kupu. Untuk pertumbuhannya, larva membutuhkan air dan
nitrogen yang didapatkannya dari daun tanaman inang yang dimakannya
(Courtney, 1984) untuk melakukan perkembangan selanjutnya serta
mempengaruhi ukuran tubuh, khususnya pada larva (Ojeda-Avila et al.
2003). Ukuran tubuh serangga dapat diperkirakan dengan menggunakan
pendekatan linier sederhana, seperti lebar kapsul kepala larva atau
panjang tubuh larva (Costa dan Filho, 2002).

Kupu-kupu dapat mempunyai 3-4 jenis tumbuhan yang masih dalam
satu suku yang sama atau yang berbeda sebagai tumbuhan inang (Peggie
dan Amir, 2006), karena daun pada tumbuhan inang tersebut mempunyai
kandungan kimia yang cocok untuk larvanya (Patton, 1963 dalam Amir et
al., 2003).

Mayoritas kupu-kupu swallowtails pada marga Papilio memanfaatkan
tanaman pada suku Rutaceae sebagai tanaman inang (Nakayama dan
Honda, 2004), seperti pada P. demoleus, P. demolion, P. helenus, P.
peranthus dan P. polytes (Peggie, 2006). Menurut Borror et al. (1996),
kupu-kupu Papilionidae telah diketahui memiliki tumbuhan inang yang

spesifik untuk meletakkan telurnya. Misalnya pada kupu-kupu P. memnon,



20

di alam salah satu tanaman pakan larvanya adalah tanaman budidaya dari
suku Rutaceae seperti Citrus (Tsukada dan Nishiyama, 1982). Tanaman
ini mudah didapat karena tersebar di daerah tropis maupun subtropis
(Cronquist, 1981), dan tanaman ini sudah lama dibudidayakan di
Indonesia (Wahyuningsih, 2009).

Tanaman budidaya seperti Citrus merupakan salah satu pakan larva P.
m. memnon (Tsukada dan Nishiyama, 1982). Suku Rutaceae memiliki ciri-
ciri sebagai berikut: berhabitus pohon atau semak, dengan atau tanpa
duri, mengandung senyawa triterpenoid, alkaloid, senyawa fenolik dan
mengandung minyak aromatik (Judd et al., 2002). Suku Rutaceae memiliki
150 marga dan 1500 jenis dengan persebaran di daerah tropis dan
subtropis (Cronquist, 1981). Citrus merupakan tanaman yang memiliki nilai
ekonomis (Judd et al., 2002). Di Indonesia terdapat berbagai macam
varietas jeruk. Keragaman jeruk sangat tinggi yang ditunjukkan oleh
banyaknya anggota pada marga Citrus (Karsinah et al., 2002).

Citrus aurantiifolia berhabitus terna berkayu, tinggi mencapai 3 meter,
berduri. Daun majemuk berbentuk bulat telur, pangkal membulat, ujung
tumpul, dan tepi beringgit. Bunga majemuk atau tunggal di ketiak daun
atau di ujung, batang berwarna kuning. Buah berbentuk blarva dengan
diameter 3,5 — 5 cm, warna hijau sampai kuning setelah tua dan biji kecil
agak pipih berwarna putih kehijauan. Tanaman jenis ini terdapat di seluruh
Indonesia dan umumnya tumbuh pada dataran rendah sampai ketinggian

+ 500 mdpl (Prohati, 2016).
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Citrus maxima atau yang dikenal dengan Jeruk Bali. Tanaman ini
berhabitus pohon dengan tinggi 5-15 m, percabangan rendah dan
menyebar, ada yang berduri (hasil perbanyakan biji) dan ada juga yang
tidak berduri (hasil perbanyakan vegetatif). Daun berbentuk bundar telur
sampai jorong, terdapat bercak-bercak kelenjar minyak, pangkal daun
membundar sampai agak menjantung, tepi rata sampai bergerigi, ujung
daun runcing menumpul, tangkai daun bersayap melebar. Perbungaan
aksiler dengan satu atau beberapa bunga yang mengelompok. Bunga
berukuran besar, berbulu, daun mahkota putih krem. Buah buni, agak
blarva, kuning kehijauan dengan bercak-bercak kelenjar yang padat, dan
kulit tebal (Prohati, 2016).

3) Faktor hayati

Faktor hayati adalah faktor-faktor hidup yang ada di lingkungan yang
dapat berupa serangga, binatang lainnya, bakteri, jamur, virus, dan lain-
lain. Organisme tersebut dapat mengganggu atau menghambat
perkembangbiakan serangga, karena membunuh atau menekan
pertumbuhannya, memparasiti atau menjadi penyakit atau karena
berkompetisi dalam mencari makanan atau berkompetisi dalam gerak
ruang hidup (Jumar, 2000).

Faktor penyakit dan parasit juga tergolong faktor yang mempengaruhi
perkembangan serangga. Penyakit dan parasit dapat menurunkan tingkat

populasi pada kupu-kupu. Fase larva juga dapat terkena berbagai
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penyakit misalnya penyakit jamur terutama jika cuaca terlalu lembab serta
penyakit yang disebabkan bakteri dan virus (Allen et al., 2005).

Banyak parasit yang mempengaruhi telur, larva dan pupa terutama
tawon (Hymepnotera). Tawon parasit setiap siklus hidup, terutama fase
larva dengan meletakkan telur mereka di dalam tubuh larva kupu-kupu
sebagai inangnya. Larva parasit tersebut kemudian makan pada jaringan
larva kupu-kupu, hingga akhirnya larva tersebut mati. Parasit ini berukuran
mikroskopis. Larva yang telah terparasiti memiliki beberapa titik hitam
akibat tertusuk oleh ovipositor (organ bertelur) tawon parasit. Selain
tawon, juga ada beberapa lalat (Diptera) yang menjadi parasit larva kupu-

kupu ini (Allen et al., 2005).

4. Penangkaran Kupu-kupu

Terdapat dua strategi untuk melestarikan kupu-kupu, yaitu restorasi
habitat dan upaya penangkaran. Restorasi habitat adalah strategi
konservasi yang dilakukan di dalam kawasan (pelestarian in-situ) dengan
penekanan utama pada ekosistem dan habitat alami kupu-kupu.
Sedangkan penangkaran adalah strategi konservasi yang dilakukan di luar
kawasan (pelestarian ex-situ) dengan penekanan utama pada konservasi
jenis kupu-kupu. Penangkaran adalah upaya perbanyakan melalui
pengembangbiakan dan pembesaran tumbuhan dan satwa dalam
lingkungan yang terkontrol, baik lingkungan buatan maupun semi alami

dengan tetap mempertahankan kemurnian jenisnya (BKSDA, 2016).
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Upaya penangkaran kupu-kupu ini perlu didukung agar kekayaan jenis
kupu-kupu yang ada di Indonesia akan tetap terjaga. Kegiatan
penangkaran yang tertata baik dapat memenuhi kebutuhan yang tinggi
akan kupu-kupu tanpa perlu banyak mengambil dari alam, karena hanya
beberapa individu yang dibutuhkan untuk mengembangkan populasi di
penangkaran (Peggie, 2011). Di Indonesia, sudah dilakukan upaya
konservasi kupu-kupu melalui taman kupu-kupu Bantimurung Sulawesi,
taman kupu-kupu Gita Persada Lampung, taman kupu-kupu Cihanjuang
Bandung, taman kupu-kupu Subang dan taman kupu-kupu Cilember.

Taman Kupu-kupu Cilember terletak di Desa Jogjoan, Kecamatan
Cisarua, Puncak, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat. Kondisi taman
kupu-kupu dibuat sealami mungkin dengan kehidupan kupu-kupu.
Kandang penangkaran terdiri atas dua kandang, yaitu kandang yang
berbentuk kubah (taman kupu-kupu) dan kandang pembiakan. Ruang
pembiakan atau disebut juga laboratorium reproduksi dengan ukuran
ruangan seluas 6x3x3 meter. Singh (1982) berpendapat bahwa tujuan
pemeliharaan serangga di laboratorium adalah untuk mempelajari
serangga itu sendiri, memfasilitasi perkenalan pembentukan jenis kepada
masyarakat, mencapai distribusi yang lebih luas dari jenis yang
sebelumnya, atau untuk memasok secara rutin untuk rilis kontrol biologi.

Kualitas penting yang dibutuhkan di laboratorium pemeliharaan
serangga adalah siklus hidup yang pendek, potensi biotik tinggi,

kebutuhan makanan yang cukup, dan alternatif host/ tanaman inang
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(Singh, 1982). Oleh karena itu, di dalam dan di sekitar kubah/
penangkaran juga ditanami dengan macam-macam tanaman, antara lain
tanaman pakan larva, tanaman nektar, tanaman hias juga tanaman
pelindung (Dewi, 2003).

Kualifikasi serangga yang akan dipelihara pada skala laboratorium
antara lain: (i) serangga yang bermanfaat, (i) mudah dalam
pemeliharaannya, (ii) mudah kawin, (iv) mudah dipisah dari
lingkungannya, (v) umum dalam hal kebiasaan makan, (vi) kebal terhadap
penyakit, (vii) tingkat kesuburan yang tinggi, (viii) menunjukkan sedikit
atau tidak adanya aktivitas internecine/ auto parasitisme, (ix) tidak
menghasilkan produk seperti madu/ lilin, dan (x) kurang dalam hal sifat
kanibalisme dan diapause (Singh, 1982). Seperti yang sudah diterapkan di
Taman Kupu-kupu Cilember ini, di laboratorium reproduksi sebanyak 4
jenis kupu-kupu telah intensif ditangkarkan, antara lain Troides helena, T.

amphrysus, Papilio helena dan P. memnon memnon.

B. Kerangka Berpikir

Pemeliharaan  kupu-kupu pada skala laboratorium  dapat
dipertanggungjawabkan pada stadium pradewasanya (telur, larva, pupa)
karena pakan dan suasana lingkungan yang terkendali. Pakan daun
tanaman inang yang berbeda akan mempengaruhi jumlah konsumsi pada
masing-masing larva dan jumlah konsumsi daun tanaman pakan akan

berpengaruh pada pertumbuhan larva kupu-kupu.
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Kandungan daun pada tanaman inang dimanfaatkan larva tersebut
untuk memperoleh energi agar bisa berkembang dan lanjut ke fase hidup
berikutnya. Jumlah makanan yang diperoleh pada fase larva akan
berakibat ke fase berikutnya, yaitu pupa dan imago. Dapat dipastikan jika
pada fase larva kekurangan pakan, baik ukuran pupa dan imago akan
menyusut, atau bahkan bisa mengalami kematian.

Papilio memnon adalah salah satu jenis kupu-kupu dari suku
Papilionidae. Tanaman inang dari jenis kupu-kupu ini cukup mudah
ditemui, seperti tanaman dari suku Rutaceace yaitu Citrus. Larva P. m.
memnon dapat ditemukan pada beberapa jenis Citrus seperti C.
aurantiifolia dan C. maxima. Mudahnya tanaman inang untuk diperoleh,
dengan ini pemeliharaan dan budidaya jenis ini dapat dilakukan pada
skala laboratorium, sehingga keberagaman jenis kupu-kupu Papilionidae
tetap terjaga.

Sejauh ini penelitian jenis P. m. memnon terkait pertumbuhan larva
masih sedikit yang melakukannya, belum diketahui jenis tanaman inang
Citrus yang efektif untuk pertumbuhan larva P. m. memnon. Oleh karena
itu perlu diketahui jenis tanaman inang Citrus yang tepat untuk
pertumbuhan larva P. m. memnon di laboratorium penangkaran kupu-

kupu Cilember.
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C. Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis pada penelitian ini yaitu terdapat pengaruh
pemberian pakan dua jenis Citrus (C. maxima dan C. aurantiifolia)
terhadap konsumsi dan pertumbuhan larva (parameter pertumbuhan
antara lain berat tubuh larva, panjang tubuh larva dan lebar kapsul kepala

larva) P. m. memnon.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Operasional Penelitian
Tujuan operasional dari penelitian ini antara lain:
1) Menghitung total konsumsi pakan larva pada masing-masing instar.
2) Mengukur berat tubuh larva pada masing-masing instar larva.
3) Mengukur panjang tubuh larva pada masing-masing instar larva.
4) Mengukur lebar kapsul kepala pada masing-masing instar larva.
5) Menganalisis pengaruh pemberian pakan beberapa jenis Citrus

terhadap konsumsi dan pertumbuhan larva P. m. memnon.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di laboratorium Penangkaran Kupu-kupu Curug 7
Cilember, Jalan Raya Puncak Cisarua Km. 10, Puncak, Cisarua, Jawa
Barat pada bulan November 2015 hingga Agustus 2016. Lokasi penelitian

dapat dilihat pada Lampiran 1.

C. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen dengan rancangan acak lengkap (RAL). Jumlah pengulangan
yang dilakukan pada penelitian ini dapat secara sederhana dengan

menggunakan rumus Frederer (Supranto, 2000):
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(t-1) (r-1) 215
(2-1) (r-1) =215
(r-1)=15
r-1=15
r=15-1

rz14

Keterangan: t = jumlah perlakuan
r = jumlah ulangan

Setiap perlakuan terdiri dari 20 larva. Dari masing-masing perlakuan
dikombinasikan dan didapatkan 10 perlakuan (2 jenis daun Citrus x 5 fase

larva, sehingga diperoleh 200 unit percobaan.

D. Desain Peneltian

Rancangan percobaan penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan variabel bebas adalah pakan daun Citrus dan
variabel terikat adalah pertumbuhan larva P. m. memnon. Desain
penelitian ditunjukkan pada Tabel 1.
Tabel 1. Rancangan percobaan pada pakan dua jenis Citrus terhadap

pertumbuhan larva P. m. memnon.
Konsumsi dan

Pertumf:rleaarl L L Ly L. L
Pakan Larva
Jeruk NipiS, C. aurantiifolia (Cl) L,C: L,Ci L3Ci LiCi LsCy
Jeruk Bali, C. maxima (Cz) L:C, LG, L3C, LiCr LsCo

Keterangan: L;: larva instar 1; L,: larva instar 2; Ls: larva instar 3; Ly4: larva
instar 4; Ls: larva instar 5. Jenis daun tanaman jeruk: daun
jeruk nipis (C;) dan daun jeruk Bali (C,). Parameter
pertumbuhan larva antara lain berat tubuh, panjang tubuh,
dan lebar kapsul kepala larva.
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Data individu yang diambil adalah larva yang berhasil melalui tahap
larva sampai instar 5 akhir. Pengamatan parameter pertumbuhan
dilakukan berdasarkan modifikasi Helmiyetti et al., (2013), yaitu: berat

tubuh larva, panjang tubuh larva dan lebar kapsul kepala larva.

E. Prosedur Penelitian
1. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan antara lain: kuas halus, cawan petri, gunting,
toples pemeliharan larva berukuran 11x11x12 cm, termometer,
higrometer, jangka sorong, kawat penyangga, kamera Nikon Coolpix
S6300, kamera Samsung Ace3, dan tabulasi data. Bahan yang digunakan
antara lain: dua jenis daun tumbuhan inang larva P. m. memnon dari suku

Rutaceae (Citrus aurantiifolia dan C. maxima), kapas, dan tissue.

2. CaraKerja
a. Tahap Persiapan
1) Persiapan Alat dan Bahan

Alat dan bahan penelitian disimpan dan dijaga di dalam laboratorium
pembiakan taman kupu-kupu Cilember.
2) Persiapan Sampel Daun Tanaman Pakan

Daun C. maxima dan C. aurantiifolia diperoleh dari pohon yang terletak
di dekat kawasan Curug 7 Cilember. Daun segar diambil setiap hari,

kemudian dibersihkan sebelum larva diberi pakan.
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3) Analisis Proksimat Sampel Daun Tanaman Pakan

Analisis proksimat dilakukan pada daun Jeruk Nipis (C. aurantiifolia)
dan Jeruk Bali (C. maxima). Komponen daun yang diuji antara lain kadar
air, abu (mineral), lemak, protein dan serat kasar. Pengujian analisis
proksimat dilaksanakan di Laboratorium Pusat Penelitian Sumberdaya
Hayati dan Bioteknologi (PPSHB), Institut Pertanian Bogor.

4) Persiapan Sampel Telur

Pengambilan sampel telur dilakukan di dalam kandang penangkaran
kupu-kupu dengan mengamati perilaku peletakan telur (oviposisi) oleh
kupu-kupu dewasa P. m. memnon betina. Lokasi sampel yang dipilih
adalah lokasi ditanamnya tanaman Jeruk (Citrus sp.) yang berada di
dalam kandang penangkaran kupu-kupu.

Telur yang diambil adalah telur telah diletakkan oleh kupu-kupu P. m.
memnon betina pada tanaman Citrus. Pengambilan sampel telur kupu-
kupu ini dilakukan setelah telur berusia 1-2 hari. Pengambilan sampel
dibantu dengan kuas halus dengan hati-hati. Pemilihan telur ini dibantu
oleh staf penangkaran kupu-kupu Cilember.

5) Pemeliharaan Telur

Telur yang diperoleh dari kandang penangkaran diletakkan di atas
tissue di dalam cawan petri. Tissue berguna untuk menjaga telur dari
guncangan. Pemeliharaan telur ini dilakukan dengan menjaga agar telur
terhindar dari penyakit dan hal-hal yang menyebabkan telur tidak berhasil

menetas.
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6) Persiapan Sampel Larva

Larva yang dijadikan sampel berasal dari hasil tetasan telur pada saat
pemeliharaan telur. Larva instar 1 adalah fase pertama setelah telur
menetas, kemudian larva tersebut disimpan terlebih dahulu di dalam
cawan petri.

b. Tahap Pelaksanaan
1) Pemeliharaan Larva

Larva hasil penetasan telur diambil dan disimpan di dalam toples
pemeliharaan larva. Larva yang kemudian berkembang (instar 1 — instar
5) dan daun tumbuhan inang diletakkan di dalam toples pemeliharaan
larva. Masing-masing toples pemeliharaan diisi oleh 1 larva dan 1 jenis
daun Citrus, berikut dengan pengulangannya.

Toples pemeliharaan larva diberi label dan diberi nomor sebagai
identitas larva. Toples pemeliharaan larva diatur agar terisi udara untuk
sirkulasi pernapasan larva. Setiap kali dilakukan penghitungan, daun yang
dimasukkan ke dalam toples pemeliharaan larva diganti setiap harinya
dan dijaga kebersihannya.

2) Pemberian Pakan

Daun Citrus dimasukkan ke dalam masing-masing toples dan
diletakkan di atas penyangga berupa kawat. Daun diletakkan di dekat
larva agar memudahkan larva ketika akan beraktivitas makan.

Pakan diberikan pada pagi hari sekitar pukul 06.00-07.00. Daun yang

dipilih untuk pakan adalah daun ke-1 sampai daun ke-10 dari pucuk. Pada
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daun tersebut dilakukan pengukuran berat awal dan berat akhir setelah
dikonsumsi oleh larva.
3) Pengukuran Konsumsi Larva

Larva dihitung tingkat konsumsinya dengan menghitung berat daun
tanaman Citrus yang dikonsumsi dengan timbangan skala 0.001 gram.
Dikarenakan ukuran larva yang kecil, untuk itu diperlukan alat dengan
spesifikasi yang lebih detail. Penghitungan konsumsi dilakukan dengan
cara menimbang berat awal daun, kemudian dikurangi berat akhir daun
atau daun yang telah dikonsumsi larva.
4) Pengukuran Pertumbuhan Larva

Pengukuran pertumbuhan larva ini dimulai sejak larva memasuki tahap
larva instar 1 sampai larva instar 5. Larva diukur pertumbuhannya dengan
modifikasi prosedur Helmiyetti et al., (2013), yaitu dengan mengukur
panjang tubuh, lebar kapsul kepala serta berat tubuh larva. Kegiatan
penelitian yang meliputi tahap persiapan dan pelaksanaan terdapat pada
Lampiran 2.
5) Pengukuran Parameter Fisik

Kisaran suhu dan kelembaban yang diukur pada ruang pembiakan

dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2. Kisaran suhu dan kelembaban di laboratorium kupu-kupu
Cilember, Puncak, Bogor.

Bulan

No. Parameter | l m

1.  Suhu (°C) 20.3-24.2 18.8 -24.1 18.9-229

2. Kelembaban (%) 80 -92 82 -97 89 —98
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Tahap Persiapan

Tahap Pelaksanaan

Persiapan alat dan bahan

A 4

Pemeliharaan larva

Persiapan sampel daun Citrus

|

A 4

Pemberian Pakan

Analisis proksimat daun Citrus

A 4

A 4

Pengukuran konsumsi larva

Persiapan dan pemeliharaan

'

A 4

Pengukuran pertumbuhan

Persiapan sampel larva

v

Pengukuran parameter fisik

v

Pengolahan dan analisis data

Gambar 9. Diagram alir penelitian

F. Hipotesis Statistik

1. Konsumsi Pakan Larva
Hi: HA=uB
Ho: MA#uB

Keterangan:

H,: Terdapat pengaruh pemberian pakan daun Citrus yang berbeda

terhadap konsumsi larva P. m. memnon.

Ho: Tidak terdapat pengaruh pemberian pakan daun Citrus yang

berbeda terhadap konsumsi larva P. m. memnon.

MA: Konsumsi larva pakan daun C. maxima.

puB: Konsumsi larva pakan daun C. aurantiifolia.
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2. Berat Tubuh Larva

Hi: HA=uB

Ho: yA#uB

Keterangan:

Hi: Terdapat pengaruh pemberian pakan daun Citrus yang berbeda
terhadap berat tubuh larva P. m. memnon.

Ho: Tidak terdapat pengaruh pemberian pakan daun Citrus yang
berbeda terhadap berat tubuh larva P. m. memnon.

MA: Berat tubuh larva pakan daun C. maxima.

puB: Berat tubuh larva pakan daun C. aurantiifolia.

3. Panjang Tubuh Larva

Hi: HA=uB

Ho: MA#uB

Keterangan:

H,: Terdapat pengaruh pemberian pakan daun Citrus yang berbeda
terhadap panjang tubuh larva P. m. memnon.

Ho: Tidak terdapat pengaruh pemberian pakan daun Citrus yang
berbeda terhadap panjang tubuh larva P. m. memnon.

MA: Panjang tubuh larva pakan daun C. maxima.

uB: Panjang tubuh larva pakan daun C. aurantiifolia.
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4. Lebar Kapsul Kepala

Hi: HA=uB

Ho: yA#uB

Keterangan:

Hi: Terdapat pengaruh pemberian pakan daun Citrus yang berbeda
terhadap lebar kapsul kepala larva P. m. memnon.

Ho: Tidak terdapat pengaruh pemberian pakan daun Citrus yang
berbeda terhadap lebar kapsul kepala larva P. m. memnon.

MA: Lebar kapsul kepala larva pakan daun C. maxima.

uB: Lebar kapsul kepala larva pakan daun C. aurantiifolia.

G. Teknik Analisis Data

Data dianalisis secara kuantitatif meliputi data konsumsi pakan larva,
berat tubuh larva, panjang tubuh larva, dan lebar kapsul kepala larva P. m.
memnon. Analisis ada atau tidaknya pengaruh pemberian pakan dua jenis
Citrus terhadap pertumbuhan larva P. m. memnon dilakukan dengan
menggunakan teknik analisis data ANOVA (Analysis of Variance) dan uji-t
independen (independent sampel t-test) untuk membandingkan nilai rerata
yang diperoleh dari pengukuran sampel yang berhubungan satu sama

lain.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
1. Konsumsi Pakan Larva Papilio memnon memnon

Rerata total konsumsi tertinggi pada larva kedua jenis pakan

menunjukkan peningkatan sesuai perkembangan instar larva. Total

konsumsi tertinggi adalah pada larva instar 5, sementara konsumsi
terendah adalah pada larva instar 1. Data selengkapnya ditunjukkan pada
Gambar 10.
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Konsumsi Masing-masing Instar Larva (gr)

Gambar 10. Rerata total konsumsi larva masing-masing tahap instar P. m.
memnon pada pakan daun Citrus yang berbeda.

Berdasarkan hasil uji-t, pengaruh pakan daun jeruk bali dan jeruk nipis
terhadap total konsumsi larva kupu-kupu P. m. memnon menunjukkan
bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian pakan

jeruk bali dan jeruk nipis terhadap konsumsi larva P. m. memnon pada

36
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fase larva instar 1, 3 dan instar 4 (p = 0.05). Berbeda dengan fase instar 2
dan instar 5, hasil uji-t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara pemberian pakan jeruk bali dan jeruk nipis terhadap
konsumsi larva P. m. memnon pada fase larva instar 2 dan instar 5 (p <
0.05). Hasil uji-t pengaruh pakan daun jeruk bali dan jeruk nipis terhadap

total konsumsi larva terdapat pada Lampiran 6 dan Lampiran 7.

2. Pertumbuhan Larva P. m. memnon
Larva P. m. memnon menunjukkan pertambahan ukuran tubuh seiring
berkembangnya instar larva. Larva yang diberi pakan daun jeruk bali dan

daun jeruk nipis ditunjukkan pada Gambar 11 dan Gambar 12.
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Gambar 11. Pertumbuhan larva P. m. memnon pakan daun jeruk bali.
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Gambar 12. Pertumbuhan larva P. m. memnon pakan daun jeruk nipis.
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Seiring bertambahnya ukuran tubuh, larva mengganti kulit luarnya
dengan kulit baru. Pengelupasan kulit larva tersebut berlangsung
sebanyak lima kali. Pergantian instar 2 menuju instar 3 pada larva P. m.

memnon dapat dilihat pada Gambar 13.

Gambar 13. Kulit luar larva/ eksuviae (a) dan larva instar baru (b).

a. Berat Tubuh Larva P. m. memnon

Rerata berat tubuh larva kedua jenis pakan menunjukkan peningkatan
sesuai perkembangan instar larva. Berat tubuh larva tertinggi adalah pada
larva instar 1, 3, 4 dan instar 5 dengan pakan daun jeruk bali, sementara
berat tubuh larva terendah adalah pada larva instar dengan pakan jeruk
nipis, kecuali instar 2. Data selengkapnya ditunjukkan pada Gambar 14.

Berdasarkan hasil uji-t, pengaruh pakan daun jeruk bali dan jeruk nipis
terhadap pertumbuhan berat larva kupu-kupu P. m. memnon pada instar 1
sampai dengan instar 5, menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh
yang signifikan antara pemberian pakan jeruk bali dan jeruk nipis terhadap
pertumbuhan berat larva P. m. memnon pada fase instar 1, 2, 3, 4, dan

instar 5 (p = 0.05). Hasil uji-t pengaruh pakan daun jeruk bali dan jeruk
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nipis terhadap pertumbuhan berat larva terdapat pada Lampiran 6 dan

Lampiran 8.
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Perkembangan Berat Tubuh Masing-masingInstar Larva (gr)

Gambar 14. Rerata pertumbuhan berat masing-masing instar larva P. m.
memnon pada pakan dua jenis Citrus.

b. Panjang Tubuh Larva P. m. memnon

Rerata panjang tubuh larva kedua jenis pakan menunjukkan
peningkatan sesuai perkembangan instar larva. Rerata panjang tubuh
tertinggi adalah larva instar 1, 2, 3, dan instar 4 pada pakan jeruk bali,
sementara panjang tubuh terendah adalah pada larva instar pada pakan
jeruk nipis, kecuali pada instar 5. Data selengkapnya ditunjukkan pada
Gambar 15.

Berdasarkan hasil uji-t , pengaruh pakan daun jeruk bali dan jeruk nipis
terhadap pertumbuhan panjang tubuh larva kupu-kupu P. m. memnon
pada instar 1 sampai dengan instar 5, dapat disimpulkan tidak terdapat

pengaruh antara pemberian pakan jeruk bali dan jeruk nipis terhadap

pertumbuhan panjang tubuh larva P. m. memnon pada fase larva instar 1,
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2, 3, 4, dan instar 5 (p = 0.05). Hasil uji-t pengaruh pakan daun jeruk bali
dan jeruk nipis terhadap pertumbuhan panjang tubuh larva terdapat pada

Lampiran 6 dan Lampiran 8.
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Perkembangan Panjang Tubuh Masing-masing Instar Larva (mm)

Gambar 15. Rerata pertumbuhan panjang tubuh masing-masing instar
larva P. m. memnon dengan pakan dua jenis Citrus.

c. Lebar Kapsul Kepala Larva P. m. memnon

Rerata lebar kapsul kepala larva kedua jenis pakan menunjukkan
peningkatan sesuai perkembangan instar larva. Rerata lebar kapsul
kepala tertinggi adalah larva instar 2, 3, 4 dan instar 5 pada pakan jeruk
nipis, sementara panjang tubuh terendah adalah pada larva instar pada
pakan jeruk bali, kecuali pada instar 1. Data selengkapnya ditunjukkan
pada Gambar 16.

Berdasarkan hasil uji-t, pengaruh pakan daun jeruk bali dan jeruk nipis
terhadap pertumbuhan lebar kapsul kepala larva kupu-kupu P. m.

memnon pada instar 1, instar 2 dan instar 3 dapat disimpulkan bahwa
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tidak terdapat pengaruh antara pemberian pakan jeruk bali dan jeruk nipis
terhadap pertumbuhan lebar kapsul kepala larva P. m. memnon pada fase
larva instar 1, 2, dan instar 3 (p = 0.05). Berbeda halnya dengan instar 4
dan instar 5, hasil uji-t menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara
pemberian pakan jeruk bali dan jeruk nipis terhadap pertumbuhan lebar
kapsul kepala larva P. m. memnon pada fase larva instar 4 dan instar 5 (p
< 0.05). Hasil uji-t pengaruh pakan daun jeruk bali dan jeruk nipis terhadap
pertumbuhan lebar kapsul kepala larva kupu-kupu P. m. memnon terdapat

pada Lampiran 6 dan Lampiran 8.
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Gambar 16. Rerata pertumbuhan kapsul kepala masing-masing instar
larva P. m. memnon dengan pakan dua jenis daun Citrus.

Menjelang larva instar akhir, morfologi tubuh larva mulai berubah. Kulit
larva mulai mengering, tampak seperti ingin terkelupas dan warna kulit
semakin berbeda. Ketika larva instar akhir bersiap menuju fase pupa,

ukuran tubuh larva instar akhir ini akan menyusut, kemudian pra-pupa
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menggantung pada substrat. Pengelupasan kulit terakhir terjadi pada larva
instar 5 akhir. Saat pra-pupa menggantung pada substrat, pra-pupa akan
menggoyangkan tubuhnya hingga kulit luar larva akan berganti dengan
kulit pupa yang baru. Transformasi larva instar 5 akhir (pra-pupa) menuju

fase pupa dapat dilihat pada Gambar 17.

Gambar 17. Proses transisi larva instar 5 akhir (pra-pupa) menjadi pupa
(kiri ke kanan).

3. Analisis Proksimat Sampel Pakan Larva P. m. memnon

Selama penelitian, populasi larva diberikan dua perlakuan yang
berbeda berdasarkan jenis tanaman pakannya, yaitu daun jeruk bali dan
daun jeruk nipis. Hasil analisis proksimat sampel pakan larva di
laboratorium Pusat Penelitian Sumberdaya Hayati dan Bioteknologi IPB

disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil analisis proksimat pakan larva P. m. memnon.

Kandungan  Ajr  Karbohidrat S Protein Lemak Abu

Pakan Rasar
(%)
Daun Jergk Bali 76.71 12.35 568 2.89 1.74 0.65
(C. maxima)
Daun Jeruk Nipis 74.36 11.26 578 5.29 1.29 2.04

(C. aurantiifolia)
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4. Keberhasilan Hidup Larva P. m. memnon

Terdapat perbedaan angka keberhasilan hidup larva. Angka
keberhasilan hidup terus menurun, terutama pada fase larva menuju
tahap instar selanjutnya hingga mencapai intar 5 akhir. Tingkat
keberhasilan hidup larva dengan pemberian pakan daun jeruk bali adalah
45% (9 dari 20 individu yang berhasil hidup). Pakan daun jeruk nipis
adalah 29.6% (8 dari 27 individu yang berhasil hidup). Perubahan populasi

larva P. m. memnon dapat dilihat pada Gambar 18.
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Gambar 18. Persentase perubahan populasi larva P. m. memnon pada
pakan larva yang berbeda

B. Pembahasan

Selama fase larva, tanaman pakan berperan penting. Tanaman pakan
merupakan tempat larva mendapatkan nutrisi penting dan zat-zat kimia
yang diperlukan dari tahap larva hingga imago (Sihombing, 1999).

Mayoritas tanaman pakan mengandung alkaloid atau senyawa fenolik
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yang merupakan sumber potensial dari mekanisme pertahanan serangga
(Nakanishi et al., 2004).

Tingkat pertumbuhan larva sangat dipengaruhi oleh kualitas gizi
tanaman pakan. Nilai gizi tanaman tergantung pada proteinnya (nitrogen),
air, dan konten alelokimia (Miller dan Hammond, 2003). Allelokimia yang
diturunkan dari tanaman berupa terpen, alkaloid, fenolat, dan berbagai
protein yang dapat merangsang atau bahkan menghambat larva untuk
makan (Miller dan Hammond, 2003).

Gambar 10 menunjukkan bahwa rerata total konsumsi pakan daun
jeruk bali (C. maxima) dan pakan daun jeruk nipis (C. aurantiifolia)
meningkat sesuai perkembangan instar larva. Hal ini terjadi karena larva
yang bertambah ukuran memerlukan pakan yang lebih banyak sebelum
larva mencapai tahap selanjutnya, yaitu pupa, dimana pupa tidak
melakukan aktivitas makan dan berpuasa sampai pupa tersebut menetas
menjadi kupu-kupu (Peggie, 2014b).

Larva kupu-kupu P. m. memnon tidak minum, oleh karena itu
kebutuhan air tergantung pada kandungan air yang terdapat pada daun
pakan. Hasil analisis proksimat menunjukkan bahwa kandungan air pada
daun Jeruk Bali lebih tinggi (76.71%), dan daun Jeruk Nipis (74.36%).
Kandungan air kedua pakan tersebut berada dalam kisaran normal,
karena air yang dibutuhkan larva kupu-kupu adalah sebesar 74-80%
(Sangaku, 1975 dalam Tresnawati, 2010). Hasil analisis proksimat

selengkapnya terdapat pada Tabel 3.
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Tahap larva adalah fase pertumbuhan di mana massa tubuh larva bisa
mencapai lebih dari 1.000 kali (Wagner, 2005). Serangga pradewasa yang
baru keluar dari telur disebut instar 1 (Jumar, 2000). Larva memasuki
instar selanjutnya setelah kulit luar lama berganti dengan kulit luar yang
baru, dan ukuran tubuh larva akan meningkat (Miller dan Hammond,
2003). Tubuh larva ditutupi oleh kutikula, lapisan ini akan terkelupas
selama aktivitas normal, oleh karena itu harus diperbarui secara berkala
(Evans et al., 2003).

Penampilan umum larva dapat berubah secara dramatis dari satu
instar ke instar berikutnya. Misalnya, biasanya instar pertama adalah
ditandai dan sederhana dalam bentuk tubuh. Kedua, instar mungkin
menunjukkan warna bervariasi dan perubahan menyimpang dari silinder
sederhana bentuk. Setelah itu, larva spesies tertentu menunjukkan
pergeseran luas dalam pola warna antara instar ketiga dan keempat, atau
keempat dan kelima (Miller dan Hammond, 2003). Performa larva instar
awal sampai instar akhir P. m. memnon dapat dilihat pada Gambar 11 dan
Gambar 12.

Ukuran tubuh larva pada Gambar 11 dan Gambar 12 menunjukkan
peningkatan sesuai perkembangan instar larva. Ukuran tubuh terus
meningkat dikarenakan adanya konsumsi larva, dan pertumbuhan sebagai
wujud nyata akibat adanya konsumsi. Perbandingan kulit luar instar lama

pada larva dengan kulit instar larva baru dapat dilihat pada Gambar 13.
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Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, instar P. m. memnon juga
memiliki morfologi yang berbeda-beda. Larva instar 1 berbentuk agak
runcing, warna tubuh larva putih keabuan dan coklat gelap di bagian
lateral dengan panjang tubuh awal sekitar 4 mm. Larva instar 2, segmen
tubuhnya lebih jelas. Larva instar 3, warna larva menjadi coklat gelap
hingga agak hijau kekuningan. Larva instar 4 berpenampilan seperti
kotoran burung, berwarna hijau gelap bercampur garis-garis putih dan
banyak bintik di bagian kepala larva. Larva instar 5 berubah drastis,
terdapat 2 tempat mata pada segmen toraks ketiga, pita putih melintang di
bagian abdomen dan tubuh mulus berwarna hijau.

Pertambahan berat dan panjang tubuh larva yang semakin bertambah
seiring berkembangnya instar dapat dilihat pada Gambar 14 dan Gambar
15. Gambar tersebut menunjukkan bahwa selisih berat dan panjang tubuh
larva tidak terlalu jauh di antara kedua pemberian pakan tersebut.
Berdasarkan hasil analisis proksimat, perbedaan berat dan panjang tubuh
larva ini diduga karena persentase kandungan karbohidrat dan serat kasar
pada pakan juga tidak terlalu jauh perbedaannya.

Berbeda halnya dengan Gambar 16, pemberian pakan jeruk bali dan
jeruk nipis terhadap ukuran lebar kapsul kepala larva P. m. memnon.
Pada fase larva instar 1, 2, dan instar 3 berdasarkan hasil uiji
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
pemberian pakan terhadap pertumbuhan lebar kapsul kepala larva.

Sedangkan pada instar 4 dan instar 5, hasil uji menunjukkan bahwa
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terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian pakan terhadap
pertumbuhan lebar kapsul kepala larva. Belum diketahui faktor apa yang
menyebabkan pertumbuhan kapsul kepala larva menjelang instar akhir ini
terlihat berbeda pada pemberian dua jenis pakan Citrus ini.

Penghitungan pertumbuhan kelompok individu larva dilakukan sejak
larva instar awal (larva instar 1) sampai larva instar akhir (larva instar 5)
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 18. Gambar menunjukkan sampel
larva yang mampu bertahan sampai larva instar 5 akhir terus menurun,
diperoleh persentase sampel larva pakan daun jeruk bali lebih banyak,
yaitu 9 sampel (dari populasi awal 20 individu), dibandingkan dengan larva
pakan daun jeruk nipis adalah 8 sampel (dari populasi awal 27 individu).
Hal ini dimungkinkan karena pakan daun jeruk bali memiliki kandungan
karbohidrat yang lebih tinggi (12.35%), dibandingkan jeruk nipis (11.25%).
Karbohidrat ini akan dimanfaatkan larva untuk memperoleh energi.
Dengan kandungan karbohidrat yang tinggi, memungkinkan individu larva
yang diberi pakan Jeruk Bali mampu bertahan hidup lebih lama
dibandingkan jeruk nipis.

Protein diperlukan pula selama masa pertumbuhan selain karbohidrat.
Protein (nitrogen) dan asam amino esensial digunakan larva selama masa
larva, pupasi dan dewasa (Pianka et al., 1977 dalam Harpel et al., 2015).
Kebanyakan tanaman mengandung antara 1% sampai 7% kandungan

protein (Miller dan Hammond, 2003). Hasil analisis proksimat
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menunjukkan bahwa pakan daun jeruk nipis mengandung protein yang
lebih tinggi (5.29%) dibanding pakan daun jeruk bali (2.89%).

Selain protein, air dan karbohidrat, daun yang dikonsumsi oleh larva P.
m. memnon mengandung berbagai macam bahan organik, seperti serat
kasar, abu (mineral), dan lemak. Kandungan nutrien yang mudah dicerna
ini terdapat pada daun Citrus, sehingga nutrien yang diserap tubuh larva
menjadi lebih banyak.

Kandungan abu (mineral), serat kasar, lemak tertinggi terkandung
pada daun jeruk nipis. Lemak berfungsi sebagai sumber energi, struktur
membran dan komponen kulit pelindung (Page, 1981 dalam Tresnawati,
2010). Makanan yang dimakan oleh serangga selama masa larva diubah
menjadi lemak dalam sel-sel lemak. Sebagian lemak ini didegradasi untuk
menyediakan energi dan bahan-bahan yang diperlukan untuk proses
biosintesis, metamorfosis, dan untuk kelangsungan hidup serangga
sampai mencapai dewasa. Simpanan lemak ini terus menyediakan energi
untuk hewan dewasa, dan pada betina lemak diubah menjadi protein
untuk perkembangan telur (Gilmour, 1986 dalam Tresnawati, 2010).

Peneliti memperoleh sampel telur dari kupu-kupu Papilio memnon
memnon betina yang bertelur di tanaman inang di dalam kubah taman
kupu-kupu Cilember. Induk kupu-kupu dewasa P. m. memnon meletakkan
telur satu persatu di bagian bawah daun tanaman inangnya, yaitu Citrus
sp. (Perveen et al., 2014). Menurut Mustari dan Gunadharma (2016), hal

ini bertujuan untuk melindungi telur dari cuaca secara langsung.
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Pengamatan selama penelitian seperti peletakan telur oleh induk kupu-
kupu dan lain-lain terdapat pada Lampiran 3.

Kupu-kupu melakukan pemilihan pada tumbuhan inang tertentu
sebagai tempat oviposisi. Preferensi situs oviposisi dilakukan oleh kupu-
kupu betina untuk memaksimalkan peluang penetasan telur
(kelangsungan hidup) dan keturunannya (Gripenberg et al., 2010).

Telur diletakkan oleh induk kupu-kupu pada mikrohabitat yang tepat
(Jumar, 2000), selain di balik daun tanaman inang, telur-telur kadang
diletakkan di batang atau cabang tanaman inang, atau objek terdekat dari
tanaman inang (Braby, 2004). Hal ini sesuai dengan pengamatan yang
dilakukan, tidak hanya pada tanaman inangnya, telur-telur tersebut juga
diletakkan di dekat tanaman inangnya. Hal ini dilakukan induknya agar
larva tidak perlu bergerak jauh. Larva cukup melekat pada daun atau
ranting tanaman inang dengan memfungsikan kaki sederhana dan kaki
semu larva saja. Peletakan telur oleh kupu-kupu dapat dilihat pada
Lampiran 3.

Larva keluar dari cangkang telur melalui lubang di sisi atas telur, atau
yang disebut mikrofil (Wisconsin Fast Plants Program, 2016). Larva yang
baru menetas tersebut akan memakan cangkang telurnya sebagai
makanan pertama, kemudian melanjutkan memakan tumbuhan pakannya
(Mustari dan Gunadharma, 2016).

Banyak larva yang tidak akan berkembang dengan baik, kecuali larva

tersebut memakan cangkang telur. Cangkang telur ini berkembang baik
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untuk pertumbuhan serangga karena mengandung nutrisi yang penting
(Whalley, 2000). Selain untuk nutrisi pertama, kulit telur ini dimakan oleh
larva untuk membantu menghilangkan bukti telur yang dinyatakan dapat
mencuri perhatian parasitoid (Kunte, 2006).

Larva yang terus bertambah ukuran adalah bukti bahwa terjadinya
pertumbuhan pada larva tersebut. Untuk menyeimbangkan jumlah pakan
dengan tubuhnya, larva P. m. memnon mengatasinya dengan mengganti
kulit luarnya dengan yang baru (ekdisis). Tubuh larva dilindungi oleh
kutikula. Kutikula tersusun atas rangkaian polisakarida dan kitin yang
terbungkus dalam matriks protein (Borror, 1996). Setelah larva tersebut
ekdisis, maka larva tersebut akan memakan kulit luarnya sementara
kapsul kepala larva yang lama tidak dimakan oleh larva. Hal ini bertujuan
agar larva memperoleh energi tambahan untuk pertumbuhannya
(Lampiran 4).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pakan yang dikonsumsi pada
masing-masing instar cenderung menurun menjelang terjadinya
pergantian kulit. Sesuai dengan pengamatan, kira-kira sehari sebelum
molting, larva berhenti makan dan tetap tidak bergerak, sehingga berat
tubuh larva akan menurun (Kunte, 2006). Larva instar 5 akhir juga akan
berganti kulit (ekdisis), menuju fase selanjutnya, yaitu pupa. Transisi ini
disebut pra-pupa. Sama seperti pergantian kulit pada fase larva instar lain,
larva instar 5 yang segera ekdisis kulit luarnya berwarna lebih terang dan

tampak kering. Lama usia pra-pupa adalah 1 — 2 hari. Menjelang akhir dari
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tahap instar 5, ukuran tubuh larva akan menyusut, dan berat tubuh larva
akan turun. Hal ini dilakukan larva sebagai persiapan menuju fase pupa.
Larva instar akhir akan menggantung pada tangkai yang disediakan di
dalam toples pemeliharaan, atau menempel pada substrat apapun
sebagai tempat menopang pupa.

Menurut Kunte (2006), pada saat yang tepat, kulit segmen ketiga larva
akan terbelah. Kemudian larva menggeliat dan menarik kembali kulit
bagian belakangnya, hingga akhirnya kulit lama terlepas. Penampilan
pasca-molting larva benar-benar berbeda. Tidak ada lagi kapsul kepala,
tidak ada rahang, dan tidak ada kaki. Penampilan baru dari pupa awal
masih basah. Pupa kemudian bergerak-gerak mengurangi panjang dan
meningkatkan lebar, sehingga tampak pendek dan tampak
kompak. Beberapa jam setelah molting, kulit kepompong mengeras, dan
pupa mendapatkan bentuk akhir. Proses transisi prapupa menuju pupa
terdapat pada Gambar 17.

Selama penelitian berlangsung, terdapat beberapa gangguan pada
penelitian, baik pada fase telur juga pada fase larva. Pada fase telur,
dilakukan seleksi. Telur yang tidak bagus tidak akan dikoleksi untuk
dilanjutkan ke tahap berikutnya. Telur yang sehat berwarna krim pucat
selama hari pertama, kemudian keesokannya warna telur menjadi gelap,
jelas, hingga satu sampai dua hari sebelum telur tersebut menetas
(Wagner, 2005). Keberhasilan pada telur ini dipengaruhi oleh beberapa

faktor, misalnya suhu, semakin dingin suhu maka semakin lambat laju
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pertumbuhan (usia) telur menuju larva (Miller dan Hammond, 2003).
Selain suhu, kelembaban termasuk faktor yang akan memengaruhi.
Menurut Allen et al. (2005), jika cuaca terlalu lembab akan menimbulkan
jamur pada telur.

Selain faktor fisik, diketahui terdapat beberapa predator dan patogen
yang menyerang telur, larva, dan imago P. m. memnon. Predator memiliki
ciri ukuran tubuh lebih besar dari mangsa, sedangkan patogen merupakan
golongan mikroorganisme yang hidup di dalam tubuh serangga dan
menimbulkan penyakit. Mikroorganisme yang dapat menyebabkan
penyakit (patogen) pada serangga antara lain bakteri, jamur, virus,
protozoa, rickettsia dan nematoda (Jumar, 2000).

Tidak hanya pada fase telur, pada fase larva juga dapat terkena
penyakit yang disebabkan bakteri dan virus (Allen et al., 2005). Sekitar
40% jenis virus dikenal menyerang serangga, termasuk dalam Nuclear
Polyhedrosis Virus (NPV). Penyakit NPV pada larva ini ditemukan saat
penelitian. Sesuai dengan teori, NPV pada umumnya menyerang paling
banyak pada ordo Lepidoptera (86%), dan sedikit ada ordo Hymenoptera
(7%) serta ordo Diptera sekitar 3% (Jumar, 2000). Penyakit NPV
menyebabkan kematian utama pada larva. Larva yang terserang penyakit
NPV akan menggantung, membentuk huruf V terbalik. Larva mencair,
cepat hancur, dan akan mati (Mc Cullogh et al., 2001). Gangguan selama

penelitian tertera pada Lampiran 5.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa:

. Pemberian pakan larva P. m. memnon dengan pakan daun jeruk bali
(Citrus maxima) dan daun jeruk nipis (C. aurantiifolia) hanya
berpengaruh nyata terhadap konsumsi pakan larva P. m. memnon
instar 2 dan larva instar 5.

. Pemberian pakan larva P. m. memnon dengan pakan C. maxima dan
C. aurantiifolia tidak berpengaruh nyata terhadap berat tubuh pada
masing-masing fase instar larva (instar 1 sampai instar 5).

. Pemberian pakan larva larva P. m. memnon dengan pakan C. maxima
dan C. aurantiifolia tidak berpengaruh nyata terhadap panjang tubuh
pada masing-masing fase instar larva (instar 1 sampai instar 5).

. Pemberian pakan larva larva P. m. memnon dengan pakan C. maxima
dan C. aurantiifolia hanya berpengaruh nyata terhadap lebar kapsul

kepala larva pada instar 4 dan instar 5.

. Implikasi

Hasil penelitian ini memberikan informasi mengenai kandungan pada

daun tanaman pakan larva yang mempengaruhi pertumbuhan larva kupu-

kupu P. m. memnon. Hasil analisis proksimat menunjukkan kandungan
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gizi pada pakan daun Jeruk Bali (C. maxima) dan Jeruk Nipis (C.
aurantiifolia) relatif seimbang. Pakan daun jeruk bali memiliki kandungan
air, karbohidrat dan lemak yang lebih tinggi dibandingkan dengan pakan
daun jeruk nipis. Pada pakan daun jeruk nipis mengandung serat kasar,
protein, dan abu (mineral) yang lebih tinggi dibandingkan dengan pakan
daun jeruk bali. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi
untuk memilih pakan larva yang tepat untuk pemeliharaan dalam skala

laboratorium, penangkaran serta bagi peternak kupu-kupu.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, saran dari peneliti antara lain:

1. Didalam dan di sekitar kawasan penangkaran, pakan larva dan pakan
imago perlu disiapkan dalam jumlah yang cukup, agar tidak
membatasi pertumbuhan selama siklus hidup kupu-kupu.

2. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai pakan larva kupu-kupu P. m.
memnon dan kupu-kupu lain dengan berbagai perlakuan di
laboratorium dan kubah penangkaran.

3. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai faktor predator, parasitoid dan
patogen yang menjadi musuh alami kupu-kupu P. m. memnon juga
jenis kupu-kupu lain.

4. Pada penelitian selanjutnya, dianjurkan kepada peneliti untuk
mempertimbangkan waktu serta pengaruh ekdisis dan diapause

selama siklus hidup kupu-kupu.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Lokasi Penelitian.
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Lampiran 2. Kegiatan Penelitian
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Gambar 22. Pengukuran selama penelitian: a. Larva, b. Daun Citrus,
c. Lebar kapsul kepala larva.
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Lampiran 3. Telur, Peletakan Telur, dan Letak Telur P. m. memnon.
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Gambar 25. Letak telur P. m. memnon: a. Di batang tanaman inangnya,
Citrus, b. Di balik daun tanaman Citrus, c. Di tali plastik dekat
tanaman Citrus.
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Lampiran 4. Cangkang Telur dan Larva Instar Awal P. m. memnon

Gambar 26. Cangkang telurnya sendiri, makanan pertama larva instar 1.

2 9
P olenl

.

‘. ® 1cm

Gambar 27. Telur (a), Cangkang telur (b), Larva instar 1 P.m. memnon (c).
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Lampiran 5. Penyebab Kegagalan Kehidupan Kupu-kupu P. m.
memnon

laba (Arachnida), c. Semut (Formicidae).

Gambar 30. Penyakit Nuclear Polyhedrosis Virus (NPV) pada larva P. m.
memnon.
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Lampiran 6. Hasil Analisis Uji-t Konsumsi Larva kupu-kupu P. m.
memnon pada Pakan Daun Citrus maxima dan C.
aurantiifolia.

Konsumsi Larva
Fase
Nilai Sig Kesimpulan
Instar 1 0.079 Terima HO
Instar 2 0.009 Tolak HO
Instar 3 0.075 Terima HO
Instar 4 0.308 Terima HO
Instar 5 0.025 Tolak HO

*Keterangan: independent sample t-test pada taraf uji a = 0.05.
Dengan menggunakan independent sample t-test untuk kesamaan
dua rerata, maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut:
HO: Tidak terdapat pengaruh antara pemberian pakan daun Jeruk Nipis
dan jeruk Bali terhadap konsumsi larva kupu-kupu P. m. memnon.
H1: Terdapat pengaruh antara pemberian pakan daun Jeruk Nipis dan

jeruk Bali terhadap konsumsi larva kupu-kupu P. m. memnon.

Dengan kriteria uji: tolak HO jika t hitung > t tabel, selain itu maka HO

diterima.
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Lampiran 7. Hasil Analisis Uji-t Berat Tubuh, Panjang Tubuh, dan
Lebar Kapsul Kepala Larva Kupu-kupu Papilio memnon
memnon.

Berat Larva Panjang Tubuh Lebar Kapsul
Larva Kepala Larva
Fase — — —
Nilai Kesimpulan Nilai Kesimpulan Nilai Kesimpulan
Sig P Sig P Sig P
Instar ) . .
1 0.285| TerimaHO |0.078| TerimaHO | 0.306 | Terima HO
Instar ) . .
5 0.240 | TerimaHO |0.774| TerimaHO |0.716 | Terima HO
Instar . ) )
3 0.731| TerimaHO |0.216| TerimaHO |0.368 | Terima HO
Instar . .
4 0.288 | TerimaHO | 0.075| TerimaHO | 0.000 Tolak HO
Instar . .
5 0.571| TerimaHO |0.229| TerimaHO | 0.005 Tolak HO

*Keterangan: independent sample t-test pada taraf uji a = 0.05

Dengan menggunakan independent sample t-test untuk kesamaan
dua rerata, maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut:

HO: Tidak terdapat pengaruh antara pemberian pakan daun Jeruk Nipis
dan jeruk Bali terhadap pertumbuhan larva (berat tubuh, panjang
tubuh, dan lebar kapsul kepala larva) kupu-kupu P. m. memnon.

H1: Terdapat pengaruh antara pemberian pakan daun Jeruk Nipis dan
jeruk Bali terhadap pertumbuhan larva (berat tubuh, panjang tubuh,

dan lebar kapsul kepala larva) kupu-kupu P. m. memnon.

Dengan kriteria uji: tolak HO jika t hitung > t tabel, selain itu maka HO

diterima.
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Lampiran 8. Analisis Proksimat Pakan Larva P. m. memnon di Pusat
Penelitian Sumberdaya Hayati dan Bioteknologi
(PPSHB), Institut Pertanian Bogor.

PUSAT PENELITIAN SUMBERDAYA HAYATI DAN BIOTEKNOLOGI
LEMBAGA PENELITIAN DAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
INSTITUT PERTANIAN BOGOR
JL. Kamper Kampus IPB Darmaga-Bogor 16680
Telp.: (0251) 8621257, 8621724, Fax : (0251) 8621724, e-mail : paubtipb@indo.net.id

HASIL ANALISA PROKSIMAT
No. 296/1. T. 3/PM/2016

Nama : Sri Yuliasih W.
Jenis Sampel : Daun Jeruk

No Kode K. Air | Abu l Lemak | Protein I Serat Kasar | Karbohidrat
Sampel %
1 |Daun Jeruk Bali 76.70 1.75 0.56 292 5.63 1244
76.71 1.73 0.73 2.85 5.73 1225
2 |Daun Jeruk Nipis 74.37 2.04 134 5.30 6.01 10.94
74.34 2.03 1.23 5.28 5.54 11.58
3 |D. Jeruk Limau Klip 74.97 2.55 111 4.69 4.75 1193
74.94 2.54 1.18 447 5.08 11.79

Ket : Hasil dihitung berdasarkan sampel yang di terima (segar)

Bogor, 7 September 2016 2016

Analis, Penanggung jawab,
Endang Rusmalia, A.Md. Prof. Dr. Komang G. Wiryawan
NIP. 19771106 200710 2 001 NIP. 19610914 198703 1 002

67



SURAT IZIN PENELITIAN

PERHUTANI

Nomor : 144/001.6/KBM-WIL/T Bandung, 11 Mei 2016
Lampiran P
Perihal : Ijin Penelitian
Kepada Yth :
Dr. Murtiningsih, M.Si. 3
Pembantu Dekan I Fakultas MIPA e gl
Universitas Negeri Jakarta
di—
TEMPAT

Memperhatikan surat saudara nomor 618/6.FMIPA/DT/2016 tanggal 10 Mei 2016 perihal
Permohonan ijin Melaksanakap Penelitian, bersama ini kami sampaikan bahwa pada prinsipnya
kami tidak keberatan atas pelaksanaan kegiatan tersebut dalam rangka keperluan akademik,
dengan ketentuan :
1. Melaksanakan kegiatan dengan aman tertib sesuai peraturan yang berlaku di lokasi.
2. Segala bentuk biaya kegiatan menjadi tanggung jawab yang bersangkutan dengan ketentuan
reduksi/diskon tiket masuk perorangan sebesar 100%.
3. Untuk pelaksanaanya agar berkoordinasi dengan Site Manager Curug Cilember,
(Sdr. Isal Putrajaa, BScF / CP : 081325124100)
4. Surat ijin ini hanya berlaku selama kegiatan yang dilaksanakan oleh :

Nama : Sri Yuliasih Wiyati
NoReg. : 3425120272
Judul :  Pengaruh Pemberian Pakan Daun Citrus yang Berbeda terhadap Pertumbuhan

Larva Kupu-Kupu Pastur (Papilio Memnon) di Wilayah Penangkaran Kupu-Kupu
Cilember, Jawa Barat
5. Agar menyerahkan copy hasil penelitian tugas akhir kepada Ecotourism Center Perhutani JI.
Laswi No. 1 F Bandung.

Demikian untuk menjadi maklum.

Tembusan Kepada Yth : K
- General Manager (laporan)

- Site Manager Curug Cilember

Ecotourism Centre
KBM WISATA & JASA LINGKUNGAN WILAYAH |
DIVISI BISNIS WISATA & AGRIBISNIS
JL. Laswi No. 1 F Bandung
T:+62 22 7278341, 61006009 F:+62 22 7278341
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SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Dengan ini saya yang bertanda tangan di bawah ini, mahasiswa
Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri
Jakarta:

Nama : Sri Yuliasih Wiyati
No. Registrasi Mahasiswa : 3425120272
Program Studi : Biologi

Menyatakan bahwa skripsi yang saya buat dengan judul “Pengaruh
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2. Bukan merupakan duplikat skripsi yang telah dibuat oleh orang lain
atau jiplakan karya tulis orang lain, dan bukan terjemahan karya tulis
orang lain.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan
saya bersedia menanggung segala akibat yang timbul jika penyataan saya

tidak benar.
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